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A. Latar Belakang 
Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang 
harus dipenuhi sepanjang hayat. Pendidikan mempunyai peran yang amat penting 
untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan kehidupan bangsa. Sesuai 
dengan definisi pendidikan yang dinyatakan dalam (Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 20, 2003) tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan menurut 
UU Sisdikanas, Bab I, pasal 1 mendefinisikan, 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
 Pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembangunan nasional 
yang ikut meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara (Hadi,2013). Selain 
itu, pendidikan juga merupakan investasi dalam pengembangan sumber daya 
manusia dimana peningkatan kecakapan dan kemampuan diyakini sebagai faktor 
pendukung upaya manusia dalam mengarungi kehidupan. Maka dari itu pendidikan 
sangat perlu untuk dikembangkan dari berbagai ilmu pengetahuan, karena 
pendidikan yang berkualitas dapat meningkatkan kecerdasan suatu bangsa.  
Namun, pada kenyataanya bahwa pendidikan di Indonesia masih sangat 
rendah. Hal ini dapat dilihat dari artikel yang dilansir oleh Mikael (2019) tentang 
hasil survei pendidikan internasional yang telah dilakukan oleh lembaga survei 
OECD (Organisation for Economic Coperation and Development) dengan program 
PISA atau Programme for International Student Assessment untuk mengukur 
belajar peserta didik global dalam kurun waktu tiga tahun sekali. Tes yang 
dilaksanakan yaitu tes dalam mata pelajaran utama, yaitu membaca, matematika, 
dan sains. Tes ini bersifat diagnostik yang digunakan untuk memberikan informasi 
yang berguna untuk perbaikan sistem pendidikan. 
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Hasil ini dirilis bersama dengan 77 negara peserta survei PISA di tahun 2018. Data 
dari OCED ini dapat di lihat dari Tabel 1.1 
Tabel 1.1  
Hasil Survei Pendidikan Asia Tenggara Menurut OCED (Organitation for 
Economic Coperation and Development) melalui PISA (Programme for 















Singapura 2 549 569 551 
Malaysia 56 415 440 438 
Brunei 
Darussalam 
59 408 430 431 
Thailand 67 393 419 426 
Indonesia 72 371 379 396 
Filipina 77 340 353 357 
Rata-Rata Internasional 487 489 489 
Sumber: zenius.net 2021(data diolah) 
 Berdasarkan data pada Tabel 1.1 diatas, peringkat internasional Indonesia 
di bidang pendidikan menurut OECD dalam PISA (Programme for International 
Student Assessment) selalu menduduki peringkat-peringkat akhir. Jika 
dibandingkan dengan rata-rata internasional, kompetensi pelajar Indonesia 
memiliki jarak yang cukup jauh, baik untuk membaca, matematika, dan sains. 
Peringkat Indonesia di tiga kompetensi tersebut menduduki peringkat 72 dari 77 
negara OCED. Skor ini mengalami penurunan dari periode penilaian sebelumnya, 
yakni peringkat 62 dari 70 negara di tahun 2015. Peringkat Indonesia di antara 5 
negara di Asia tenggara yang masuk OCED juga hanya unggul dari Filipina yang 
berada di peringkat 77. Sementara Thailand di peringkat ke-67, Brunei Darussalam 
di peringkat ke-59, Malaysia di peringkat ke-56, dan Singapura di peringkat ke-2. 
Hal ini menunjukan bahwa kualitas pendidikan Indonesia masih sangat rendah dan 
tidak stabil. Tingkat membaca, matematika, dan sains di Indonesia yang masih 
sangat rendah ini diiringi dengan kurangnya kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya pendidikan. Artinya perlu tindak lanjut dalam menghadapi hal tersebut 
yaitu dengan adanya upaya untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan 
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Indonesia agar dapat bersaing dan menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan unggul dengan cara meningkatkan prestasi belajar peserta didik.  
Universitas merupakan salah satu lembaga yang menyelenggarakan 
pendidikan formal. Universitas memiliki peranan yang sangat penting dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional melalui proses belajar mengajar. Dalam 
keseluruhan upaya pendidikan, proses belajar adalah kegiatan yang paling penting, 
karena melalui proses itulah tujuan pendidikan akan dicapai dalam bentuk 
perubahan perilaku atau pribadi mahasiswa. Proses belajar pada dasarnya 
merupakan interaksi dinamis antara mahasiswa dengan dosen dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini didukung oleh pendapat Purba (2009:150) 
yang menyatakan bahwa universitas sebagai tempat kegiatan proses pembelajaran 
diharapkan mampu menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki 
kemampuan akademik yang professional, berkepribadian sesuai dengan tuntutan 
tujuan pendidikan nasional. 
Tujuan pendidikan nasional yang dinyatakan dalam (UU RI No. 20, 2003) 
tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.  
Seperti yang dikemukakan oleh Suliani (2011:5) bahwa tujuan 
pembelajaran diartikan sebagai sasaran yang hendak dicapai pada akhir 
pembelajaran, serta kemampuan yang harus dimiliki peserta didik. Tujuan 
pembelajaran dapat menggambarkan apakah mahasiswa setelah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran telah menunjukkan prestasi belajar yang sesuai dengan yang 
diharapkan atau belum. Tujuan itulah dapat digambarkan melalui prestasi belajar 
dalam bentuk nilai akhir yang diperoleh dari peserta didik. Tujuan dari 
pembelajaran juga tentunya mampu menghasilkan output yang berkualitas. Namun, 
pada kenyataannya para mahasiswa tidak selalu lancar dalam belajarnya. Para 
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mahasiswa seringkali tidak mampu menunjukkan prestasi belajarnya secara 
optimal. Nilai-nilai yang diperoleh mahasiswa mempunyai ukuran standar untuk 
mengetahui sejauh mana tercapainya pengetahuan, keterampilan mahasiswa dari 
apa yang telah diajarkan dan kemampuan daya serap mahasiswa dalam belajar. 
Tinggi rendahnya prestasi belajar merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan. 
Prestasi belajar yang tinggi menggambarkan daya serap yang tinggi, demikian 
sebaliknya. Oleh karena itu, secara tidak langsung prestasi yang dicapai menjadi 
prediksi bagi keberhasilan individu dan cerminan individu yang berkualitas. 
Di perguruan tinggi prestasi belajar ini dapat dilihat dari nilai evaluasi di 
setiap semester maupun dari rekapitulasi nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). IPK 
menurut Reno dan Wiwik dalam Mahendra (2019:2) merupakan suatu angka yang 
digunakan untuk mengukur prestasi studi mahasiswa yang didapat dari jumlah 
angka mutu dibagi dengan Satuan Kredit Semester (SKS). IPK dapat 
menggambarkan prestasi belajar mahasiswa serta menunjukkan mutu dari proses 
pendidikan yang telah dilakukan. Sebagai institusi penyelenggara pendidikan 
secara struktur dan sistematis, untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas dan 
berdedikasi tinggi Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) menetapkan standar 
penilaian kepada mahasiswanya yang tertuang dalam Rencana Strategis (Renstra) 
periode 2016-2020. Salah satu rencana strategisnya yaitu 75% lulusan memperoleh 
IPK diatas 3,30 pada skala 4 (UPI, 2020:22). 
Pendidikan Akuntansi merupakan salah satu program studi di Fakultas 
Pendidikan Ekonomi dan Bisnis (FPEB) UPI. Dalam hal ini, Pendidikan Akuntansi 
menjadi tempat untuk melahirkan para mahasiswa yang berkualitas dengan 
memiliki hasil belajar yang baik. Berikut ini adalah data rata-rata nilai IPK 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi UPI angkatan 2017, 2018, dan 2019 : 
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Tabel 1.2 
Rata-Rata Nilai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Mahasiswa Prodi 





















1. 2017 75 61 14 81,33% 18,67% 3,45 
2. 2018 91 44 47 48,35% 51,65% 3,24 
3. 2019 94 60 34 63,83% 36,17% 3,40 
Rata-Rata 65% 35% 3,36 
Sumber: Akademik dan Kemahasiswaan FPEB UPI 2021 (data diolah) 
Berdasarkan data dari tabel 1.2 di atas yang berisi Indeks Prestasi Kumulatif 
mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi menunjukkan bahwa masih ada mahasiswa 
yang mendapatkan prestasi belajar dibawah Renstra yang telah ditetapkan. Dari 
angkatan 2017, 2018 dan 2019 jumlah mahasiswa yang memperoleh IPK ≥ 3,30 
adalah 165 mahasiswa atau 65%. Namun masih banyak pula yang mendapatkan 
IPK < 3,30 yaitu 118 mahasiswa atau 35% dari keseluruhan mahasiswa. Hal 
tersebut dapat menggambarkan belum tercapainya Renstra UPI yaitu bahwa masih 
ada mahasiswa yang memiliki prestasi belajar dibawah rata-rata atau tidak sesuai 
harapan Renstra UPI 2020. Selain itu dalam hal ini masih terdapat permasalahan 
mengenai prestasi belajar yang dicapai oleh mahasiswa. Hal ini didukung oleh 
pendapat yang diungkapkan oleh Hamalik (2009:45) bahwa jika prestasi belajar 
mahasiswa rendah menunjukkan bahwa masih terdapat permasalahan yang dialami 
mahasiswa, hal tersebut harus dapat diatasi dengan baik agar prestasi belajar yang 
diperoleh mahasiswa dapat sesuai dengan tuntutan pendidikan tinggi. Sebab jika 
dibiarkan begitu saja maka mahasiswa akan mengalami kesulitan dalam memahami 
pelajaran, mengerjakan tugas, mendapatkan prestasi yang baik, dan sebagainya.   
Fenomena belum optimalnya prestasi belajar mahasiswa tidak dapat 
dibiarkan begitu saja, karena akan berpengaruh terhadap kualitas sumber daya 
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manusia itu sendiri khususnya kualitas mahasiswa. Maka dari itu perlu adanya 
upaya untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia agar dapat bersaing 
dan menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan unggul dengan cara 
meningkatkan prestasi belajar. Bagi mahasiswa, yang memiliki IPK di bawah 
harapan menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang tidak optimal serta adanya 
faktor lain yang turut serta sebagai penyebab hal ini terjadi. Belum optimalnya 
prestasi belajar juga akan mempengaruhi instansi yang bersangkutan. Prestasi 
belajar yang diperoleh mahasiswa di bawah harapan menunjukkan bahwa tujuan 
pendidikan yang telah dirumuskan untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas 
dan berprestasi dianggap tidak tercapai maksimal sehingga akan mengurangi mutu 
lulusan instansi itu sendiri. Selain itu, rendahnya prestasi belajar juga akan 
menghambat mahasiswa dalam administrasi pendaftaran untuk menempuh sekolah 
pascasarjana atau mendapatkan beasiswa, termasuk juga dalam melamar pekerjaan, 
karena IPK seringkali menjadi tolak ukur tingkat pemahaman dan ketercapaian 
tujuan pembelajaran pada mahasiswa. 
Prestasi belajar menjadi sebuah refleksi dari berjalannya sebuah 
pembelajaran sehingga apabila terjadi permasalahan mengenai prestasi belajar, 
maka harus mendapatkan solusi dari semua pihak yang terlibat. Untuk memecahkan 
permasalahan mengenai belum optimalnya prestasi belajar perlu dilakukan 
penelitian mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Pendekatan penelitian ini menggunakan ilmu pendidikan khususnya teori tentang 
belajar dikarenakan prestasi belajar siswa merupakan ranah dari kajian teori belajar. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 
bahwa prestasi belajar merupakan tingkat keberhasilan peserta didik setelah 
melakukan proses pembelajaran. Pada dasarnya prestasi belajar dipengaruhi oleh 
banyak faktor seperti yang diutarakan Budiningsih, (2005:50) menyatakan bahwa 
pada hakikatnya belajar menurut teori kognitif dijelaskan sebagai perubahan 
persepsi dan pemahaman, yang tidak selalu berbentuk tingkah laku yang dapat 
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diamati dan dapat diukur. Teori kognitif berpandangan bahwa belajar merupakan 
proses internal dan mental sehingga prestasi atau hasil dari kegiatan belajar sangat 
ditopang oleh faktor-faktor internal tersebut, yang mencakup antara lain intelegensi, 
ingatan, retensi, pengolahan informasi, emosi, dan aspek-aspek kejiwaan lainnya. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2008:176), faktor-faktor internal yang 
mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor fisiologis (panca indera dan kondisi 
fisik secara umum) dan faktor psikologis (minat, bakat, kecerdasan (IQ, EQ, SQ), 
dan motivasi). Syah (2010:129) juga mengemukakan bahwa untuk mencapai suatu 
prestasi belajar yang diharapkan maka perlu diperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya yaitu faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan 
belajar. Faktor yang datang dari dalam (internal factor) itu meliputi aspek fisiologis 
dan psikologis (meliputi intelegensi, sikap, bakat, minat, dan motivasi). Darmadi 
(2010:188), faktor-faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar meliputi 
intelegensi, minat, sikap, dan motivasi. Selain itu hal lain yang mempengaruhi juga 
waktu dan kesempatan belajar yang berbeda antar peserta didik, sehingga 
mempengaruhi kemampuan peserta didik. 
Berdasarkan beberapa studi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
menurut teori kognitif belajar merupakan proses internal dan mental, sehingga 
prestasi belajar yang dicapai sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor internal tersebut. 
Faktor internal seseorang yang mempengaruhi diantaranya kondisi fisiologis, 
intelegensi/kecerdasan, ingatan, pengolahan informasi, minat, sikap, motivasi, 
emosi, dan aspek-aspek kejiwaan lainnya. 
Diantara faktor-faktor internal tersebut, intelegensi/kecerdasan merupakan 
faktor yang paling sering digunakan dan paling banyak menunjukkan hubungan 
positif dengan prestasi belajar. Kecerdasan merupakan kemampuan seseorang 
untuk memahami, berfikir secara rasional pada saat dihadapkan dengan tantangan 
untuk mencapai tujuan tertentu.  
Selama ini, kecerdasan senantiasa dikonotasikan dengan Kecerdasan 
Intelektual atau sering dikenal sebagai IQ saja (Intelligence Quotient). Kecerdasan 
Intelektual atau yang lebih dikenal dengan istilah intelegensi berasal dari hasil kerja 
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Alfred Binet (1857-1911). Intelegensi merupakan kecerdasan dan kemampuan 
untuk memecahkan persoalan yang dihadapi merupakan istilah yang sering 
dikaitkan dengan kemampuan seseorang dalam konteks akademis. Namun pada 
saat ini anggapan bahwa kecerdasan manusia yang hanya tertumpu pada dimensi 
intelektual saja sudah tidak berlaku lagi. Selain IQ, masih terdapat faktor 
kecerdasan lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar seseorang. Kecerdasan 
lainnya itu yakni Kecerdasan Emosional atau EQ (Emotional Quotient) dan 
Kecerdasan Spiritual atau SQ (Spiritual Quotient).  
Seperti yang diungkapkan oleh Gardner ada tujuh kecerdasan dasar yang 
dimiliki manusia, yaitu (1) Kecerdasan Musik (Musical Intelligence); (2) 
Kecerdasan Gerakan-Badan (Bodily-Kinestetic Intelligence); (3) Kecerdasan 
Logika-Matematika (Logical-Mathematical Intelligence); (4) Kecerdasan 
Linguistik (Linguistic Intelligence); (5) Kecerdasan Ruang (Spatial Intelligence); 
(6) Kecerdasan Antarpribadi (Interpersonal Intelligence); (7) Kecerdasan 
Intrapribadi (Intrapersonal Intelligence). Kemudian Gardner menabahkan dua lagi 
jenis kecerdasan, yaitu kecerdasan naturalis dan kecerdasan eksistensial. Setelah 
Gardner mengungkapkan jenis kecerdasan menurutnya, perlahan-lahan para 
peneliti mulai terbuka untuk mendalami lebih lanjut tentang jenis kecerdasan 
lainnya seperti kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, kecerdasan adversitas, 
kecerdasan moral, dan masih banyak lagi (Uno,2006:70). 
Menurut Uno (2006:62) ada dua jenis kecerdasan yang cukup menarik dari 
kecerdasan-kecerdasan yang diungkapkan oleh Gardner, yakni kecerdasan 
intrapersonal (berkaitan dengan kemampuan diri untuk menyadari suasana hati, 
motivasi, dan perasaan) dan kecerdasan interpersonal (berkaitan dengan hubungan 
dengan orang lain). Dua kecerdasan tersebut menurut Goleman merupakan cikal 
bakal pendefinisian kecerdasan emosional yang diungkapkan Salovey. Goleman 
(2003:57) menyatakan bahwa Mayor dan Salovey mendefinisikan Kecerdasan 
Emosional sebagai kemampuan mengetahui dan mengendalikan perasaan diri dan 
mengelola perasaan tersebut dalam tindakan.  
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Daniel Goleman (2003:98) sendiri menyatakan bahwa kecerdasan 
emosional sangat berpengaruh pada kesuksesan hidup seseorang. Kecerdasan 
Emosional berpengaruh pada prestasi belajar dan bekerja seseorang. Kecerdasan 
Emosional membuat siswa bersemangat tinggi dalam belajar. Menurutnya IQ hanya 
berperan sebesar 20% dalam kesuksesan seseorang, 80% nya dipengaruhi oleh 
faktor lain, termasuk Kecerdasan Emosional di dalamnya. Menurutnya kecerdasan 
emosional mampu memperkuat seseorang dalam memaksimalkan IQ yang 
dimilikinya untuk mencapai kesuksesan. Kecerdasan emosional adalah kemampuan 
lebih yang dimiliki seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi 
kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda kepuasan, serta mengatur keadaan 
jiwa (Goleman, 2003). Kemampuan dalam mengolah emosi inilah yang menjadi 
faktor penentu untuk menuju puncak kesuksesan. 
Selain itu, faktor lain yang dapat menopang peningkatan prestasi belajar 
adalah kecerdasan eksistensial berupa kemampuan menjawab persoalan-persoalan 
eksistensi manusia atau, sopan santun, atau memiliki kecerdasan spiritual (spritual 
quotient). Kecerdasan spiritual adalah landasan yang diperlukan untuk 
memfungsikan IQ dan EQ secara efektif. Menurut Zohar dan Marshall (2000), 
orang yang pertama kali mengeluarkan ide tentang konsep kecerdasan spiritual, 
mendefinisikan kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan 
memecahkan persoalan makna dan nilai. Mereka mengatakan kecerdasan untuk 
menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan 
kaya. Dan kecerdasan itu untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang 
lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain (Zohar dan Marshall, 2007:52). 
Dalam program studi Pendidikan Akuntansi tentunya kita mempelajari dua 
bidang ilmu sekaligus yakni ilmu akuntansi dan ilmu kependidikan. Dalam 
mempelajari dua bidang ilmu tersebut tentunya membutuhkan kemampuan lebih 
dari sekedar IQ yang baik, tetapi membutuhkan juga kemampuan untuk menjalani 
perkuliahan yang tidak mudah dan penuh tantangan. Oleh karena itu untuk meraih 
prestasi belajar maksimal berdasarkan pendapat Goleman (2003) tersebut maka 
dibutuhkan kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan, mengendalikan 
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emosi saat tantangan datang, memotivasi diri sendiri untuk terus berprestasi, pandai 
dalam bekerjasama dengan teman kuliah serta menjalin hubungan baik dengan 
dosen sebagai sumber ilmu utama. Sriani (2015) berpendapat bahwa salah satu 
kunci kesuksesan terletak pada fungsi kecerdasan atau kemampuannya 
sebagaimana yang terdapat dari tiga kecerdasan tersebut, karena kecerdasan IQ, 
EQ, dan SQ merupakan sumber kekuatan yang sudah dimiliki oleh semua manusia 
di dalam dirinya sebagai fitrah orang yang berakal, dan mempunyai perasaan 
sehingga ia bisa memposisikan kecerdasan itu dengan baik dan profesional. 
Penelitian tentang hubungan kecerdasan dengan prestasi belajar telah 
banyak dilakukan. Penelitian yang telah dilakukan oleh Prastistha (2014:125) 
bahwa kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Dalam penelitiannya dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan intelektual sangat dominan berpengaruh terhadap hasil belajar, 
kemudian diikuti variabel kecerdasan spiritual dan variabel kecerdasan emosional. 
Hal ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan (Hunter, 1996) juga 
mengatakan hal yang sama bahwa kemampuan kognitif dalam hal ini kecerdasan 
intelektual merupakan alat peramal yang paling baik untuk melihat hasil atau 
prestasi seseorang di masa yang akan datang, sehingga bila seseorang memiliki 
kecerdasan intelektual yang baik maka hasil atau prestasinya juga akan semakin 
baik. 
Yodsakun dan Kuha (2008) dengan judul “Relationship Between Emotional 
Intelligence (EQ) Adversity Quotient (AQ) and Moral Quotient (MQ) towards 
Academic Achievement of Mattayom Suksa Two Students”. Dalam penelitian yang 
dilakukan terhadap 231 peserta didik tersebut menunjukkan hasil bahwa ada 
hubungan positif antara EQ dengan prestasi belajar. Lianita (2013) dalam 
skripsinya yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Hasil Belajar 
Mahasiswa” menunjukan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar mahasiswa.  
Sunia Fukofuka (2007) meneliti pengaruh spiritualitas terhadap prestasi 
akademik siswa, menemukan bahwa tingkat spiritualitas ikut mempengaruhi 
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prestasi akademik siswa. Haryo (2015) terdapat pengaruh yang signifikan 
kecerdasan spiritual terhadap prestasi belajar. Dengan kecerdasan spiritual 
diharapkan siswa lebih cermat dalam menghadapi masalah dan berusaha 
memecahkannya serta memiliki pengetahuan yang berguna untuk kehidupan kelak 
di masyarakat dan hasil akhirnya adalah di tangan Tuhan Yang Maha Esa. Selain 
itu penelitian yang dilakukan oleh Julia (2018) menyatakan bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara kecerdasan spiritual terhadap prestasi belajar 
siswa. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ardana et al (2013) mengenai 
Prestasi Belajar Mahasiswa/IPK dengan IQ, EQ, PQ, dan SQ mempunyai hubungan 
yang positif. Meskipun semua variabel independen IQ, EQ, PQ, dan SQ mempunyai 
hubungan positif dengan variabel dependen Prestasi Belajar/IPK, namun hanya 
variabel IQ saja yang mempunyai hubungan yang cukup kuat dan signifikan dengan 
IPK. Sedangkan variabel EQ, PQ, dan SQ mempunyai hubungan yang sangat lemah 
dan tidak signifikan dengan IPK. Ashri (2015) menyatakan bahwa variabel 
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel prestasi akademik. Variabel 
kecerdasan intelektual saja tidak dapat mempengaruhi secara parsial terhadap 
prestasi akademik mahasiwa akuntansi. Akan tetapi variabel kecerdasan emosional 
dan kecerdasan spiritual memiliki pengaruh secara parsial terhadap prestasi 
akademik mahasiswa akuntansi.  
Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, menunjukkan bahwa ada 
perbedaan hasil yang masih belum konsisten mengenai pengaruh kecerdasan 
intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap prestasi 
belajar. Maka dari itu, peneliti akan menguji kembali penelitian yang berfokus pada 
variabel kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 
sebagai variabel independen serta prestasi belajar sebagai variabel dependen. 
Diharapkan variabel independen tersebut dapat berpengaruh terhadap prestasi 
belajar mahasiswa. Penelitian ini menjadikan mahasiswa Prodi Pendidikan 
Akuntansi UPI sebagai subjeknya dengan judul penelitian yakni “Pengaruh 
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Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual 
Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas 
Pendidikan Indonesia”. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang serta identifikasi masalah yang telah 
dijelaskan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran tentang kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, 
kecerdasan spiritual dan prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
Universitas Pendidikan Indonesia 
2. Bagaimana pengaruh kecerdasan intelektual terhadap prestasi belajar 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Pendidikan Indonesia 
3. Bagaimana pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Pendidikan Indonesia 
4. Bagaimana pengaruh kecerdasan spiritual terhadap prestasi belajar mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi Universitas Pendidikan Indonesia 
5. Bagaimana pengaruh kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual secara bersama-sama terhadap prestasi belajar mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi Universitas Pendidikan Indonesia 
 
D. Maksud dan Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
diambil kesimpulan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut untuk: 
1. mendeskripsikan dan mengkaji kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, 
kecerdasan spiritual, dan prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
Universitas Pendidikan Indonesia 
2. mendeskripsikan dan mengkaji pengaruh kecerdasan intelektual terhadap 
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3. mendeskripsikan dan mengkaji pengaruh kecerdasan emosional terhadap 
prestasi belajar mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Pendidikan 
Indonesia 
4. mendeskripsikan dan mengkaji pengaruh kecerdasan spiritual terhadap prestasi 
belajar mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Pendidikan Indonesia 
5. mendeskripsikan dan mengkaji pengaruh kecerdasan intelektual, kecerdasan 
emosional dan kecerdasan spiritual secara bersama-sama terhadap prestasi 
belajar mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Pendidikan Indonesia 
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil dari pelaksanaan penelitian ini akan memberikan manfaat baik 
ditinjau secara teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara umum penelitian ini diharapkan menjadi dasar referensi dalam 
perluasan pengetahuan dan penambahan wawasan teori belajar kognitivisme, 
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan prestasi 
belajar. Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi salah satu hasil studi empiris 
untuk memberikan pemahaman, gambaran dan wawasan mengenai prestasi belajar 
mahasiswa di Program Studi Pendidikan Akuntansi UPI 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi peneliti, memperluas wawasan dan pengetahuan tentang kecerdasan 
intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap prestasi 
belajar  
b) Bagi lembaga perguruan tinggi penelitian ini, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan masukan dan manfaat untuk menambah informasi dan 
wawasan kepada pendidik dalam upaya peningkatan prestasi belajar. 
c) Bagi umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
mengenai pentingnya pengaruh kecerdasan intelektual, kecerdasan 
emosional dan kecerdasan spiritual terhadap prestasi belajar dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Serta penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang sama. 
